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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Manusia diperbolehkan melakukan muamalah dengan bentuk yang 

beranekaragam dan inovatif akan tetapi tetap harus berlandaskan pada 

prinsip-prinsip dan konsep muamalah yang diajarkan oleh syari’at Islam. 

Islam sebagai suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu 

memberikan paduan yang dinamis dan lugas terhadap semua aspek 

kehidupan. Tanpa orang lain manusia tidak akan mampu memenuhi 

kebutuhannya sendiri, maka dari itu hubungan antara manusia ini 

diperintahkan oleh Allah untuk saling membantu agar semua dapat terpenuhi 

kebutuhannya.  

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat di tegaskan dalam firman Allah 

dalam surah Almaidah ayat 2, yang berbunyi:  

 العِقَابِ  شَدِيْدُ  اللَ  إِنَّ  اللَ  وَات َّقُوْا وَالْعُدْوَانِ، الِإثِْ  عَلَى وَلاتََ عَاوَنُ وْا وَالت َّقْوَى البِر  عَلَى وَتَ عَاوَنُ وْا
Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya”.1 

 

  Mengenai pengupahan banyak dijelaskan dalam Alqur’an dan Alhadis 

antara lain seperti sabda Nabi Muhammad saw:2 

 ) رواه ابن ماجة (  عَرَقهُُ  يَصِفَّ  انَْ  قَ بْلَ  الَاجِي ْراََجْرَهُ  أعَْطُو

                                                      
1 Majma al-Malk Fahd, Al-Qur’an dan Terjahmanya dengan Bahasa Indonesia, (al-Madinah al-

Munawwarah: Majma’ Malk Fahd, 1418 H), 156-157. 
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grapindo, 2002), 118. 
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Berikanlah upah kepada para pekerja sebelum kering keringatnya (HR. Ibnu 

Majah). 

 
  Adapun maksud dari hadis di atas bersegera menunaikan hak si 

pekerja setelah selesai pekerjaannya. Menunda-nunda gaji adalah perbuatan 

dhalim, seperti menunda-nunda kewajiban bagi yang mampu termasuk 

dhalim atau di larang dalam hukum Islam.3 

  Dari penjelasan di atas selain tolong menolong atau pengupahan, 

diantara bentuk muamalah yang banyak dilakukan oleh manusia, yaitu 

utang-piutang. Utang-piutang merupakan salah satu bentuk muamalah yang 

diperbolehkan dalam Islam, bahkan seseorang yang memberikan pinjaman 

terhadap orang yang lagi membutuhkan merupakan anjuran dalam Islam. Hal 

tersebut dapat dipahami melalui dalil-dalil syariat. Firman Allah dalam 

Surah Alhadid ayat 11 yang berbunyi: 

 كَريِْ   أَجْر   وَلَهُ  لَهُ  فَ يُضَاعِفَهُ  حَسَنًا قَ رْضًا اللَ  قْرِضُ ي ُ  الذِيْ  ذَا مَنْ 
 

Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 

baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu 

untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.” 4 

 

  Dalam Islam, yang disebut dengan utang-piutang ialah pemberian 

harta yang diberikan oleh orang yang memberi utang kepada orang yang 

berutang untuk dikembalikan kembali sesuai dengan jumlah, perjanjian dan 

kesepakatan yang telah disepakati bersama. Oleh karena itu al-qard} adalah 

pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali 

                                                      
3 Ibid., 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Kudus: Mubarokatan Toyyibah, t.t. ), 

538. 
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atau dengan kata lain meminjamkan dengan tanpa mengharapkan imbalan.5 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat dipahami bahwa utang-piutang adalah 

suatu transaksi antara seseorang dengan orang lain dengan memberikan 

pinjaman berupa harta yang memiliki kesepadanan untuk dikembalikan 

sesuai dengan jumlah yang diberikan tanpa adanya tambahan atau imbalan.  

  Adapun praktik yang terjadi di Desa Ragang Kecamatan Waru 

Kabupaten Pamekasan tentang pembangunan rumah adalah sebuah tradisi 

dimana dalam membangun rumah kuli bangunan adalah masyarakat sekitar 

sendiri yaitu berjumlah 5 sampai 6 orang, dalam sistem pengupahan dari 

hasil bangunan yaitu dengan sistem utang terlebih dahulu yaitu 

membayarnya ketika panen musim tembakau dengan jangka waktu 3-6 bulan 

dari pembangunan rumah.6 

  Dalam praktik tersebut sudah menjadi tradisi masyarakat Desa 

Ragang Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan jika upah kuli bangunan 

dibayar ketika musim kemarau panen tembakau karena uang untuk sisa 

pembangunan rumah biasanya digunakan untuk modal tembakau sehingga 

baik dari orang kalangan miskin, menengah maupun orang yang mampu ikut 

menjanjikan pembayarannya dibayar ketika panen tembakau sampai 

                                                      
5 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), 131. 
6 Samsul, 40 Tahun, Wawancara, Pamekasan Dusun Batas Timur Desa Ragang, tanggal 15 

Oktober  2014. 
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tembakau laku dan mendapatkan uang dari tengkulak atau pembeli 

tembakau.7 

  Adapun jumlah atau nilai dari upah pekerja perhari yaitu Rp 

50.000,00 sampai Rp 70.000,00 dengan perhari diberi makan 2x sehari yaitu 

pagi dan siang hari, selain itu jika pihak pekerja membangun rumah maka 

menjadi kewajiban pihak pemilik rumah membantu bangunan si kuli 

bangunan dan sistem upahnya pun diutang.8 

  Adapun faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya praktik 

tersebut adalah sebagai berikut:9 

1. Dalam pengetahuan agama masyarakat desa minim dengan ilmu 

pengetahuan dan masih kental dengan tradisi adat dan tidak ada yang 

bisa mengubahnya sedikitpun. 

2. Desa Ragang merupakan sebuah desa yang jauh dari keramaian kota 

atau desa yang sangat terpencil antara desa dengan jalan raya ditempuh 

selama satu jam. 

3. Pekerjaan masyarakat atau mata pencahariannya adalah petani dan 

buruh tani dimana dalam musim hujan dan kemarau biasanya petani 

hanya menanam padi dan tembakau saja, padi pada musim hujan 

sedangkan tembakau pada musim kemarau. 

                                                      
7 Samsuri, 45 Tahun, Wawancara, Pamekasan, Dusun Batas Timur Desa Ragang,tanggal 16 

Oktober  2014. 
8 Faiz, 50 Tahun, Wawancara, Pamekasan, Dusun Batas Timur Desa Ragang, tanggal 19 Oktober 

2014. 
9 Maimun, 40 tahun, Wawancara, Pamekasan, Dusun Batas Timur Desa Ragang,tanggal 23 

Oktober  2014. 
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 Sikap tolong menolong masyarakat desa sangat kental meskipun 

masyarakat desa melakukan apapun maka pihak tetangga yang satu dengan 

yang lainnya selalu membantunya. 

  Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pekerja atau para 

kuli tersebut belum atau tidak diperlakukan sesuai dengan ketentuan Islam. 

dan hal ini berarti para pekerja tersebut belum mendapatkan perlakuan yang 

baik berdasarkan uraian di atas peneliti ingin membuktikan benarkah bahwa 

praktek upah mengupah terhadap kuli bangunan tersebut sesuai dengan 

prinsip Islam. 

                  

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

  Melalui latar belakang tersebut di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat peneliti identifikasi dalam penulisan penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Proses terjadinya upah dengan sistem utang piutang di Desa Ragang.  

2. Mekanisme upah dengan sistem utang piutang di Desa Ragang. 

3. Adanya diskriminasi antara orang yang memberikan upah dengan 

pekerja kuli bangunan dengan sistem utang piutang yang tidak sesuai 

dengan konsep Islam. 

4. Praktik terjadinya upah dengan sistem utang piutang di Desa Ragang. 

5. Faktor-faktor yang melatar belakangi upah dengan sistem utang piutang 

tersebut. 
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6. Analisis hukum Islam terhadap pemberian upah kuli bangunan dengan 

sistem utang piutang di Desa Ragang  

  Adapun batasan masalah yang menjadi fokus peneliti dalam 

penelitian ini, yaitu peneliti akan mengkaji tentang: 

1. Proses pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang piutang di 

Desa Ragang Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. 

2. Analisis hukum Islam terhadap pemberian upah kuli bangunan dengan 

sistem utang piutang di Desa Ragang Kecamatan Waru Kabupaten 

Pamekasan. 

 

C. Rumusan Masalah 

  Melalui latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah tersebut di 

atas. Maka rumusan masalah yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang 

piutang di Desa Ragang Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pemberian upah kuli 

bangunan dengan sistem utang piutang di Desa Ragang Kecamatan 

Waru Kabupaten Pamekasan? 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka, peneliti menjumpai hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mempunyai sedikit 
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relevansi dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan, yaitu sebagai 

berikut: 

Penelitian yang berjudul: “Utang-Piutang dengan Jaminan Hasil 

Panen di Desa Banjarsari Kecamatan Buduran Sidoarjo.”10 Oleh Ninik 

Umrotun Chasanah, Tahun 2011. Penelitian ini mengakaji tentang: 

Bagaimana sistem utang-piutang dengan jaminan hasil panen tambak di 

Desa Banjarsari Kecamatan Buduran Sidoarjo. Hasil penelitian ini, bahwa 

sistem utang piutang yang terjadi di desa Banjarsari yaitu menggunakan 

sistem jaminan hasil panen tambak, yang mana juragan ikan selaku orang 

yang berpiutang memberikan syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh 

orang yang berutang. Menurut hukum Islam, pelaksanaan sistem utang-

piutang dengan jaminan hasil panen tambak harus memenuhi syarat dan 

rukun utang-piutang dengan jaminan. 

Penelitian yang berjudul: “Mekanisme Penyelesaian Utang-Piutang 

Cek Kosong Melalui Lembaga Kliring Di BRI Syariah Surabaya.”11 Oleh 

Retno Wahyuni, Tahun 2008. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

proses penyelesaian utang-piutang melalui warkat kliring tersebut dapat 

terselesaikan apabila sudah memenuhi syarat dan prosedur yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. Mekanisme penyelesaian utang-piutang melalui 

lembaga kliring sudah sesuai dengan konsep waka<lah dalam Islam dan Islam 

                                                      
10 Ninik Umrotun Chasanah, “Hutang-Piutang Dengan Jaminan Hasil Panen,” (Skripsi-- IAIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2011), 12 
11 Retno Wahyuni, 2008, “Mekanisme Penyelesaian Utang-Piutang Cek Kosong Melalui 

Lembaga Kliring di BRI Syari’ah Surabaya,”(Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009), 14. 
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menghendaki perdamaian dalam upaya menyelesaikan permasalahan utang-

piutang tersebut. 

Penelitian yang berjudul: “Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli 

“Pegawai Tas” di Home Industri Tas Kecamatan Wonocolo Surabaya.”Oleh 

Nur Susanto, Tahun 2013.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jual beli 

yang dilakukan antar home industri yang satu dengan home industri lainnya 

merupakan pengupahan atas skil yang dimiliki pegawai dimana semua 

hutang dari pegawai lunas dengan dibayarkan oleh home industri yang 

membeli pegawai tersebut dan dalam hukum Islam praktik tersebut 

diperbolehkan.12 

Antara penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang peneliti 

lakukan, mempunyai sedikit kesamaan, yaitu sama-sama mengkaji tentang 

pemberian upah dan utang-piutang. Sedangkan yang membedakan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu dalam pembahasan 

penelitian ini peneliti lebih fokus pada praktik pemberian upah kuli 

bangunan dengan sistem utang-piutang, dan fokus pada pengembalian upah 

yang tidak sesuai dengan konsep syari’at Islam. 

                                                      
12 Nur Susanto “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli “Pegawai Tas” di Home Industri Tas 

Kecamatan Wonocolo Surabaya” (Skripsi Jurusan Muamalah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 

2013). 11. 
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E. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti kaji dalam penelitian ini, 

maka penulisan penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pemberian upah kuli 

bangunan dengan sistem utang piutang di Desa Ragang Kecamatan 

Waru Kabupaten Pamekasan. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan dari aspek hukum Islam 

terhadap pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang piutang di 

Desa Ragang Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

  Dalam penulisan penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

  Secara teoritis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih khazanah keilmuan, khususnya dalam 

pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang piutang. Dan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur dan referensi, baik oleh 

peneliti selanjutnya maupun bagi pemerhati hukum Islam dalam 

memahami praktik pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang 

piutang. 
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2. Secara Praktis 

  Secara praktis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan berguna bagi masyarakat, khususnya 

masyarakat Desa Ragang Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan 

dalam pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang piutang di 

Desa Ragang Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. 

 

G. Definisi Operasional 

  Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penulisan 

penelitian ini, dan untuk berbagai pemahaman interpretatif yang bermacam-

macam, maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Hukum Islam: Adalah firman Allah atau sabda Nabi Muhammad saw 

yang berhubungan dengan segala amal perbuatan mukallaf, baik 

mengandung perintah, larangan, pilihan, atau ketetapan dalam hal ini 

yang berhubungan dengan mukallaf.13 

2. Kuli Bangunan: yaitu pembangunan rumah di mana dalam membangun 

rumah kuli bangunan masyarakat sekitar sendiri yaitu berjumlah 5 

sampai 6 orang, dalam sistem pengupahan dari hasil bangunan yaitu 

dengan sistem utang terlebih dahulu yaitu membayarnya ketika panen 

musim tembakau dengan jangka waktu 3-6 bulan dari pembangunan 

rumah, sedangkan gaji tukang perhari yaitu sekitar Rp 50.000,00 sampai 

Rp 70.000,00.  

                                                      
13 Moh. Rifa’i, Ushul Fiqh, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1973), hal. 11. 
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3. Utang-piutang: Yaitu pemberian harta yang diberikan oleh orang yang 

memberi utang kepada orang yang berutang untuk dikembalikan 

kembali sesuai dengan jumlah, perjanjian dan kesepakatan yang telah 

disepakati bersama. 

 

H. Metode Penelitian 

  Penelitian adalah upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang 

dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip dengan sabar, hati-hati 

dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.14 

1. Jenis Penelitian 

Sehubungan dengan permasalahan yang akan diangkat yaitu 

Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Upah Kuli Bangunan Dengan 

Sistem Utang Piutang Di Desa Ragang Kecamatan Waru Kabupaten 

Pamekasan. Maka penelitian yang penulis gunakan adalah jenis metode 

penelitian kualitatif, karena data yang dikemukakan bukan data angka. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti. dimana peneliti adalah sebagai instumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 

induktif, dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.15 

                                                      
14 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 24 
15 Sugiyino, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), . 9 
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2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian ini, ialah bersifat deskriptif-analisis dengan 

menggunakan pola pola pikir induktif dan deduktif. Yaitu, peneliti 

mendeskipsikan data-data yang diperoleh dari objek penelelitian secara 

objektif dan apa adanya, serta penulis memberikan interpretasi dan 

analisis terhadap data-data yang diperoleh. 

3. Data Yang Dikumpulkan 

  Berdasarkan judul dan rumusan masalah dalam penelitian ini, 

maka data yang dikumpulkan adalah sebagaimana berikut: 

a. Prosedur dalam melakukan transaksi pemberian upah kuli bangunan 

dengan sistem utang piutang di Desa Ragang Kecamatan Waru 

Kabupaten Pamekasan.  

b. Mekanisme pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang 

piutang di Desa Ragang Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. 

c. Dampak positif dan negatif yang terjadi dalam pemberian upah kuli 

bangunan dengan sistem utang piutang di Desa Ragang Kecamatan 

Waru Kabupaten Pamekasan.  

d. Ija>b dan qabu>l, serta akad yang digunakan dalam pemberian upah 

kuli bangunan dengan sistem utang piutang di Desa Ragang 

Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. 
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4. Sumber Data 

  Agar memperoleh data yang kompleks dan komprehensif, serta 

terdapat korelasi yang akurat sesuai dengan judul penelitian ini, maka 

sumber data dalam penelitian ini dibagi dua, yaitu: 

a. Sumber Primer 

  Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari sumbernya, data primer yang dimaksud adalah:16 

1) Pemilik bangunan rumah yaitu Bapak Salim:  yaitu orang yang 

mempunyai bangunan yang digarap oleh kuli bangunan dimana 

dalam pemberian upah dengan sistem utang-piutang. 

2) Kuli bangunan yaitu bapak Syamsuri: Adalah pekerja bangunan 

rumah dimana bertugas untuk membangun rumah sesuai apa 

yang telah di tentukan oleh pemilik rumah dengan sistem gaji 

yang diutangkan. 

3) Kepala Desa yaitu Bapaqk M. Moyar: Adalah aparat desa 

dimana dalam menjalankan administrasi pemerintahan desa. 

4) Tokoh Masyarakat yaitu H. Maimun: masyarakat desa yang 

memiliki public vigur yaitu seperti para kiai, takmir masjid, 

serta ustad yang ada di Desa Ragang Kecamatan Waru 

Kabupaten Pamekasan. 

                                                      
16 Ibid., 10. 
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b. Sumber Sekunder 

  Sumber data sekunder adalah data yang dibutuhkan sebagai 

pendukung data primer. Data ini bersumber dari referensi dan 

literatur yang mempunyai korelasi dengan judul dan pembahasan 

penelitian ini seperti buku, catatan, dan dokumen. Adapun sumber 

data sekunder yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, ialah 

sebagaimana berikut: 

1) Majma al-Malk Fahd, Al-Qur’an dan Terjahmanya dengan 

Bahasa Indonesia, (al-Madinah al-Munawwarah: Majma’ Malk 

Fahd, 1418 H),  

2) Drs.H. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja 

Grapindo, 2002,  

3) Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Dari Teori ke 

Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001) 

4) Moh. Rifa’i, Ushul Fiqh, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1973). 

5) Dokumen-dokumen lain mengenai sistem kemitra 

5. Teknik pengumpulan data 

  Adapun untuk memperoleh data yang akurat dan dibutuhkan oleh 

peneliti sesuai dengan judul penelitian, maka dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan beberapa metode, sebagaimana berikut: 
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a. Observasi 

  Observasi yaitu merupakan proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.17 

Peneliti menggunakan observasi sebagai salah satu teknik 

pengumpulan data, yaitu untuk mengamati secara langsung praktik 

atau proses pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang-

piutang di Desa Ragang Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. 

b. Interview 

  Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.18 

Metode wawancara digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan 

data, yaitu untuk memperoleh data mengenai praktik atau proses 

pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang-piutang di Desa 

Ragang Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. 

  Disamping itu, teknik wawancara digunakan peneliti untuk 

menanyai langsung mengenai sejarah dan latar belakang terjadinya 

proses pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang-piutang 

di Desa Ragang Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. 

6. Teknik pengolahan data 

Untuk mensistematisasikan data yang telah dikumpulkan dan 

mempermudah peneliti dalam melakukan analisa data, maka peneliti 

                                                      
17 Ibid., 145.  
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rieneka 

Cipta, 2006), 155. 
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mengolah data tersebut melalui beberapa teknik, dalam hal ini data yang 

diolah merupakan data yang telah terkumpul dari beberapa sumber 

adalah sebagaimana berikut:19 

a. Editing, yaitu mengedit data-data yang sudah dikumpulkan. Tehnik 

ini digunakan oleh peneliti untuk memeriksa atau mengecek sumber 

data yang diperoleh melalui tehnik pengumpulan data, dan 

memperbaikinya apabila masih terdapat hal-hal yang salah. 

b. Coding, yaitu pemberian kode dan pengkategorisasian data. Peneliti 

menggunakan tehnik ini untuk mengkategorisasikan sumber data 

yang sudah dikumpulkan agar terdapat relevansi dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. 

c. Organizing, yaitu mengorganisasikan atau mensistematisasikan 

sumber data. Melalui tehnik ini, peneliti mengelompokkan data-

data yang telah dikumpulkan dan disesuaikan dengan pembahasan 

yang telah direncanakan sebelumnya mengenai proses pemberian 

upah kuli bangunan dengan sistem utang piutang di Desa Ragang 

Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan.  

7. Tehnik analisa data 

  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, 

                                                      
19 Ibid., 156. 
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dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 

dapat diinformasikan ke orang lain.20 

  Untuk menganalisa data-data yang telah dikumpulkan secara 

keseluruahan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

deskriptif analisis yaitu peneliti mendeskriptifkan dan memaparkan data 

yang diperoleh dilapangan mengenai pemberian upah kuli bangunan 

dengan sistem utang piutang di Desa Ragang Kecamatan Waru 

Kabupaten Pamekasan. Lebih lanjut, digunakan pola pikir induktif, yaitu 

mengemukakan data yang besifat khusus mengenai praktik atau proses 

pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang piutang di Desa 

Ragang Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. Kemudian dianalisis 

dengan paparan yang bersifat umum sesuai dengan hukum Islam. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

  Untuk mempermudah peneleliti dalam menyusun penulisan penelitian 

ini secara sistematis, dan mempermudah pembaca dalam memahami hasil 

penelitian ini, maka peneliti mensistematisasikan penulisan penelitian ini 

menjadi beberap bab, sebagai berikut: 

  Bab pertama ini berisi tentang pendahuluan, dalam bab ini, peneliti 

mengkaji secara umum mengenai seluruh  isi penelitian, yang terdiri dari: 

Latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

                                                      
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rieneka 

Cipta, 2006), 156. 
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kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

oprasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

  Bab kedua ini adalah ujrah dan utang-piutang dalam hukum Islam. 

Dalam bab ini, berisi tentang masalah ujrah dan utang-piutang, yang 

meliputi: pengertian ujrah, Dasar Hukum ujrah, macam-macam ujrah, serta 

prinsip-prinsip ujrah dan yang kedua adalah al-qard yang terdiri dari: 1. 

Pengertian al-qard, 2. dasar hukum al-qard, 3. rukun dan syarat al-qard, tata 

krama al-qard. 

  Pada bab ketiga ini menjelaskan tentang  praktik pemberian upah kuli 

bangunan dengan sistem utang-piutang, dalam bab ini peneliti akan 

menyajikan dan memaparkan data dari objek penelitian mengenai gambaran 

umum desa ragang yang meliputi: lokasi penelitian, struktur desa ragang, 

keadaan sosial dan ekonomi desa ragang, serta praktik pemberian upah kuli 

bangunan dengan sistem utang piutang, yang terdiri dari: latar belakang 

terjadinya pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang piutang,  

Tradisi pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang piutang di desa 

ragang, yang terdiri: 1. proses dan mekanisme pemberian upah kuli bangunan 

dengan sistem utang piutang, 2. akad yang digunakan dalam pemberian upah 

kuli bangunan dengan sistem utang piutang, 3. mekanisme pemberian upah 

kuli bangunan dengan sistem utang piutang. 

  Pada bab keempat ini menjelaskan tentang analisis hukum Islam 

terhadap pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang piutang di 

Desa Ragang, yang terdiri dari : proses dan mekanisme pemberian upah kuli 
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bangunan dengan sistem utang piutang, akad yang digunakan dalam 

pemberian upah kuli bangunan dengan sistem utang piutang. 

  Bab kelima menyajikan penutup. dalam bab ini, peneliti akan 

memaparkan hasil penelitian, yang terdiri dari:  Kesimpulan, Saran. 
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